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Abstrak 

Revolusi Industri 4.0 menuntut sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki pengetahuan teknis, tetapi juga ket-

erampilan abad 21 seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas. Pelatihan sensor dan aktuator di SMK 

Siang Surabaya dirancang untuk menjawab tantangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak 

pelatihan ini terhadap pengembangan kompetensi siswa, khususnya dalam hal merancang sistem otomasi sederhana, 

menganalisis data sensor, dan aktuaor. Melalui pelatihan, penelitian ini menemukan bahwa pelatihan sensor dan aktu-

ator secara signifikan meningkatkan kompetensi 80% siswa merasa sangat yakin akan kemampuan otomasi dan robot-

ikanya serta 73% merasa otomasi dan robotika itu sangat mudah bagi mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa inte-

grasi teknologi terkini dalam kurikulum SMK dapat mempersiapkan lulusan yang lebih siap menghadapi tuntutan dunia 

kerja yang dinamis. 

 

Kata kunci: Pendidikan kejuruan, Sensor dan aktuator, SMK Siang Surabaya, Tech-Skill Revolution  

 

Abstract 

The Industrial Revolution 4.0 demands human resources who not only have technical knowledge, but also 21st century 

skills such as critical thinking, problem solving and creativity. Sensor and actuator training at SMK Siang Surabaya 

is designed to answer these challenges. This research aims to evaluate the impact of this training on developing student 

competencies, especially in terms of designing simple automation systems, analyzing sensor and actuator data. 

Through training, this research found that sensor and actuator training significantly increased competency. 80% of 

students felt very confident in their automation and robotics abilities and 73% felt automation and robotics were very 

easy for them. These findings indicate that the integration of the latest technology in the vocational school curriculum 

can prepare graduates who are better prepared to face the demands of the dynamic world of work. 
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1. Pendahuluan 

Revolusi Keterampilan Teknis (Tech-Skill Revolution) sedang mengubah dunia kerja secara signifikan. Perkem-

bangan teknologi yang pesat telah mengotomatisasi banyak tugas yang sebelumnya dilakukan manusia, dan hal ini me-

nyebabkan pergeseran permintaan keterampilan. Para pekerja kini membutuhkan keterampilan teknis untuk mengoperasi-

kan dan memelihara sistem teknologi yang kompleks. Pendidikan kejuruan memainkan peran penting dalam memper-

siapkan siswa menghadapi Tech-Skill Revolution. Dengan membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang 

relevan, sekolah kejuruan dapat membantu memastikan bahwa lulusan mereka siap untuk memasuki dunia kerja dan 

berhasil berkarir di bidang teknologi. 

Revolusi Industri 4.0 telah mengubah lanskap dunia kerja secara signifikan. Tuntutan akan tenaga kerja yang mem-

iliki keterampilan teknis yang kuat, terutama di bidang otomasi dan robotika, semakin meningkat. Untuk menjawab tan-

tangan tersebut, pendidikan vokasi perlu melakukan adaptasi dengan mengintegrasikan teknologi terkini ke dalam ku-

rikulum. Salah satu teknologi yang semakin relevan adalah sensor dan aktuator, yang menjadi komponen penting dalam 

berbagai sistem otomasi. SMK Siang Surabaya, sebagai lembaga pendidikan vokasi, telah mengambil langkah proaktif 

dengan menyelenggarakan pelatihan sensor dan aktuator.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak pelatihan tersebut terhadap peningkatan kompetensi siswa 

dalam merancang dan mengoperasikan sistem otomasi sederhana. Salah satu bidang teknologi yang semakin penting 

dalam Tech-Skill Revolution adalah sensor dan aktuator. Sensor dan aktuator digunakan dalam berbagai aplikasi, terma-

suk manufaktur, robotika, dan otomatisasi. Dengan memahami cara kerja sensor dan aktuator, siswa dapat mengem-

bangkan keterampilan teknis yang dibutuhkan untuk bekerja di berbagai industri.  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan moti-

vasi belajar dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Namun, masih terbatas penelitian yang secara spesifik mengkaji 

dampak pelatihan sensor dan aktuator terhadap pengembangan kompetensi siswa SMK. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis dampak pelatihan sensor dan aktuator di SMK Siang Surabaya ter-

hadap peningkatan kemampuan siswa dalam merancang dan mengimplementasikan sistem otomasi sederhana (Tohir, 

2023). 

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk meneliti dampak pelatihan sensor dan aktuator pada siswa kejuruan. 

Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan sensor dan aktuator dapat berdampak positif pada keterampilan 

teknis, pengetahuan, dan daya saing kerja siswa (Sutrisno, 2019), (Sutrisno, 2014), (Sutrisno, 2009). Namun, masih sedi-

kit penelitian yang meneliti dampak pelatihan sensor dan aktuator di Indonesia. Selain itu, penelitian yang ada umumnya 

fokus pada dampak pelatihan pada keterampilan teknis siswa, dan kurang memperhatikan dampaknya pada pengetahuan 

dan daya saing kerja siswa. 

Kebijakan pemerintah Indonesia dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi terus mendorong lembaga pen-

didikan untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja dan mampu bersaing di pasar global. Dalam konteks ini, SMK Siang 

Surabaya telah melaksanakan pelatihan sensor dan aktuator untuk membekali siswa dengan keterampilan yang relevan 

dengan kebutuhan industri saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa efektif pelatihan tersebut dalam 

meningkatkan kesiapan kerja lulusan SMK Siang Surabaya dan seberapa jauh pelatihan ini telah memenuhi tuntutan dunia 

industri. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah penelitian yang ada dengan meneliti dampak pelatihan sensor dan 

aktuator pada siswa SMK Siang Surabaya, sebuah sekolah kejuruan di Indonesia. Penelitian ini akan mengkaji dampak 

pelatihan pada keterampilan teknis, pengetahuan, dan daya saing kerja siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan pendidikan kejuruan di 

Indonesia. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menginformasikan kebijakan dan praktik pendidikan kejuruan, serta 

membantu sekolah kejuruan dalam merancang program pelatihan sensor dan aktuator yang lebih efektif. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods research, yang menggabungkan metode penelitian kuanti-

tatif dan kualitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk mengukur dampak pelatihan sensor dan aktuator pada keterampi-

lan teknis siswa, sedangkan metode kualitatif digunakan untuk memahami pengalaman siswa dengan pelatihan dan dam-

pak pelatihan pada pengetahuan dan daya saing kerja mereka. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Siang 

Surabaya yang mengikuti pelatihan sensor dan aktuator pada tahun 2024.  

Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian terdiri dari 15 

siswa yang dianggap mewakili keragaman populasi dalam hal jenis kelamin, kelas, dan nilai akademik. Tujuan penelitian 

adalah untuk mendapatkan gambaran umum atau eksplorasi awal, sampel sebesar 15 mungkin sudah cukup. Namun, jika  
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tujuannya adalah untuk melakukan generalisasi ke populasi yang lebih besar atau menguji hipotesis secara statistik, 

maka jumlah sampel 15 mungkin terlalu kecil Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

di mana peneliti secara sengaja memilih partisipan atau sampel yang memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Dengan kata lain, peneliti tidak memilih sampel secara acak, melainkan memilih secara khusus individu 

atau kelompok yang dianggap paling informatif untuk menjawab pertanyaan penelitian. Fokus pada karakteristik tertentu: 

Peneliti dapat memilih sampel yang memiliki karakteristik khusus yang relevan dengan topik penelitian, sehingga data 

yang diperoleh lebih relevan dan mendalam. Efisiensi: Teknik ini lebih efisien dibandingkan dengan random sampling, 

terutama ketika populasi penelitian sangat besar atau sulit dijangkau.  

Gambar 1. Betapa antusiasme siswa dalam pelatihan sensor dan aktuator 

 

Dari gambar 1 tampak siswa sangat antusias dalam prlatihan sensor dan aktuator karena ada praktek langsung 

dengan sensor dan aktuator real sehingga mereka bisa aktif berinovasi dan mempraktekkan ide-idenya tentang sensor dan 

aktuator di dunia nyata. 

Penelitian kualitatif: Purposive sampling sering digunakan dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan 

peneliti untuk menggali pemahaman yang lebih dalam tentang suatu fenomena. Jenis-jenis Purposive Sampling Homog-

enous Sampling: Memilih sampel yang memiliki karakteristik yang sama. Heterogeneous Sampling: Memilih sampel 

yang memiliki karakteristik yang beragam. Typical Case Sampling: Memilih sampel yang dianggap mewakili karakter-

istik umum dari populasi. Deviant Case Sampling: Memilih sampel yang memiliki karakteristik yang berbeda dari popu-

lasi secara keseluruhan. Critical Case Sampling: Memilih sampel yang dianggap sangat penting untuk menjawab pertan-

yaan penelitian. Snowball Sampling: Memulai dengan beberapa partisipan dan kemudian meminta mereka untuk merek-

omendasikan partisipan lain yang sesuai. 

Kelebihan Purposive Sampling: Fleksibilitas: Peneliti dapat menyesuaikan kriteria pemilihan sampel sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Efisiensi: Menghemat waktu dan biaya. Data yang kaya: Memungkinkan pengumpulan data yang 
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lebih mendalam dan relevan. Kekurangan Purposive Sampling: Tidak dapat digeneralisasi: Hasil penelitian yang 

menggunakan purposive sampling sulit untuk digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Subjektivitas peneliti: 

Pemilihan sampel sangat bergantung pada penilaian subjektif peneliti. Potensi bias: Ada risiko bias dalam pemilihan 

sampel, terutama jika kriteria pemilihan tidak jelas atau terlalu sempit.  

Contoh Purposive Sampling dalam Penelitian Penelitian tentang pengalaman mahasiswa baru: Peneliti memilih ma-

hasiswa baru dari berbagai latar belakang sosial ekonomi untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 

Penelitian tentang dampak pandemi terhadap UMKM: Peneliti memilih UMKM yang beroperasi di sektor tertentu 

(misalnya, pariwisata) dan yang memiliki ukuran usaha tertentu. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang berguna ketika peneliti ingin memperoleh data yang mendalam dan relevan dengan topik penelitian. Namun, penting 

untuk mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya sebelum memutuskan untuk menggunakan teknik ini. 

Pertanyaan survey dan wawancara sebelum pelatihan bagian latar belakang: Berapa lama Anda telah belajar tentang 

otomatisasi? Seberapa sering Anda menggunakan perangkat atau software yang berkaitan dengan otomatisasi? Penge-

tahuan: Seberapa yakin Anda dengan kemampuan Anda dalam memahami konsep dasar sensor dan aktuator? Seberapa 

sering Anda melakukan praktikum terkait sensor dan aktuator? Minat: Seberapa tertarik Anda untuk bekerja di bidang 

otomatisasi setelah lulus? Apa alasan Anda tertarik (atau tidak tertarik) pada bidang otomatisasi? 

Gambar 2. Sejumlah 15 siswa yang menjadi peserta pelatihan sensor dan aktuator 

 Dari gambar 2 nampak bahwa kelima belas siswa semuanya sangat senang menerima pelatihan sensor dan ak-

tuator ini yang merupakan pengalaman pertama mereka menggunakan software aplikasi tentang sensor dan aktuator yang 

terhubung langsung dengan hardware berupa sensor dan aktuator itu sendiri. Hal ini tentunya menambah semangat belajar 

siswa khususnya di biadang otomasi dan robotik karena bidang ini memang memiliki pondasi yang kuat tentang pema-

haman mengenai sensor dan aktuator. 

Pertanyaan survey dan wawancara setelah pelatihan: Kemampuan: Seberapa jauh Anda merasa kemampuan Anda 

dalam merancang dan mengimplementasikan sistem otomasi telah meningkat? Apakah Anda merasa lebih percaya diri 
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dalam memecahkan masalah terkait sensor dan aktuator? Minat: Seberapa tertarik Anda untuk melanjutkan belajar atau 

bekerja di bidang otomatisasi? Apakah pelatihan ini telah mengubah minat Anda terhadap bidang otomatisasi? Kepuasan: 

Seberapa puas Anda dengan materi pelatihan yang diberikan? Apakah fasilitas dan peralatan yang digunakan dalam 

pelatihan memadai? 

Pertanyaan Wawancara: Pendapat umum: Apa yang paling Anda sukai dari pelatihan ini? Apa yang paling kurang 

Anda sukai dari pelatihan ini? Pengalaman belajar: Apakah ada materi yang sulit dipahami? Jika ada, apa yang membuat 

Anda kesulitan? Apakah Anda merasa praktikum yang dilakukan cukup membantu dalam memahami materi? Rencana 

masa depan: Apakah Anda berencana untuk melanjutkan studi di bidang yang terkait dengan otomatisasi? Bagaimana 

pelatihan ini akan membantu Anda mencapai tujuan karir Anda? 

Data penelitian dikumpulkan melalui dua metode, yaitu: Survei: Survei digunakan untuk mengumpulkan data 

kuantitatif tentang dampak pelatihan sensor dan aktuator pada keterampilan teknis siswa. Survei ini terdiri dari 20 per-

tanyaan yang mengukur kemampuan siswa untuk mengoperasikan dan memelihara sistem sensor dan aktuator. Wa-

wancara: Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif tentang pengalaman siswa dengan pelatihan dan 

dampak pelatihan pada pengetahuan dan daya saing kerja mereka. Wawancara ini dilakukan secara semi-terstruktur, 

dengan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya tetapi juga memungkinkan untuk eksplorasi lebih lanjut. 

Data kuantitatif yang dikumpulkan dari survei dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Data kualitatif 

yang dikumpulkan dari wawancara dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik. Penelitian ini dilakukan 

dengan mempertimbangkan etika penelitian. Semua partisipan dalam penelitian ini telah memberikan persetujuan tertulis 

untuk berpartisipasi. Data penelitian disimpan secara rahasia dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan sensor dan aktuator berdampak positif pada keterampilan teknis 

siswa. Siswa yang mengikuti pelatihan melaporkan merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka untuk men-

goperasikan dan memelihara sistem sensor dan aktuator. Mereka juga melaporkan memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang prinsip-prinsip otomatisasi dan robotika. Temuan utama tentang dampak pelatihan sensor dan aktuator pada ket-

erampilan teknis siswa Kemampuan mengoperasikan sistem sensor dan aktuator: Siswa yang mengikuti pelatihan menun-

jukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mereka untuk mengoperasikan sistem sensor dan aktuator. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil survei yang menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pelatihan dapat menyelesaikan tugas-

tugas yang terkait dengan pengoperasian sistem sensor dan aktuator dengan lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan 

siswa yang tidak mengikuti pelatihan. 

 Kemampuan memelihara sistem sensor dan aktuator: Siswa yang mengikuti pelatihan juga menunjukkan pen-

ingkatan yang signifikan dalam kemampuan mereka untuk memelihara sistem sensor dan aktuator. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil survei yang menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pelatihan dapat mengidentifikasi dan memperbaiki 

masalah yang terkait dengan sistem sensor dan aktuator dengan lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan siswa yang 

tidak mengikuti pelatihan. Pemahaman tentang prinsip-prinsip otomatisasi dan robotika:  

 Siswa yang mengikuti pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mereka tentang 

prinsip-prinsip otomatisasi dan robotika. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei yang menunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti pelatihan dapat menjelaskan prinsip-prinsip otomatisasi dan robotika dengan lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang tidak mengikuti pelatihan.  

 Dampak Pelatihan Sensor dan Aktuator pada Pengetahuan Siswa Pelatihan sensor dan aktuator juga berdampak 

positif pada pengetahuan siswa. Siswa yang mengikuti pelatihan melaporkan memiliki pemahaman yang lebih baik ten-

tang cara kerja sensor dan aktuator. Mereka juga melaporkan memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang berbagai 

aplikasi sensor dan aktuator.  

 Temuan utama tentang dampak pelatihan sensor dan aktuator pada pengetahuan siswa: Pemahaman tentang cara 

kerja sensor dan aktuator: Siswa yang mengikuti pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

mereka tentang cara kerja sensor dan aktuator. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei yang menunjukkan bahwa siswa 

yang mengikuti pelatihan dapat menjelaskan cara kerja sensor dan aktuator dengan lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang tidak mengikuti pelatihan.  

 Pengetahuan tentang berbagai aplikasi sensor dan aktuator: Siswa yang mengikuti pelatihan juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan mereka tentang berbagai aplikasi sensor dan aktuator. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil survei yang menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pelatihan dapat menyebutkan berbagai aplikasi sen-

sor dan aktuator dengan lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti pelatihan. Dampak Pelatihan 

Sensor dan Aktuator pada Daya Saing Kerja Siswa Pelatihan sensor dan aktuator juga berdampak positif pada daya saing 
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kerja siswa. Siswa yang mengikuti pelatihan melaporkan merasa lebih siap untuk memasuki dunia kerja. Mereka juga 

melaporkan merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka untuk bersaing dengan pelamar lain. 

 Temuan utama tentang dampak pelatihan sensor dan aktuator pada daya saing kerja siswa: Kesiapan untuk me-

masuki dunia kerja: Siswa yang mengikuti pelatihan melaporkan merasa lebih siap untuk memasuki dunia kerja. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil survei yang menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pelatihan merasa yakin bahwa mereka 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk mendapatkan pekerjaan di bidang teknologi. 

Kepercayaan diri dalam bersaing dengan pelamar lain: Siswa yang mengikuti pelatihan juga melaporkan merasa lebih 

percaya diri dalam kemampuan mereka untuk bersaing dengan pelamar lain. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei yang 

menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pelatihan merasa yakin bahwa mereka memiliki peluang yang lebih besar 

untuk mendapatkan pekerjaan dibandingkan dengan pelamar lain yang tidak mengikuti pelatihan. 

 

Tabel 1. Hasil Survei Hasil Siswa: Andi, Kelas XI Teknik Otomasi 

Pertanyaan  Jawaban 

Seberapa sering Anda menggunakan perangkat atau software yang berkaitan dengan otom-

atisasi sebelum pelatihan? 
Jarang sekali 

Seberapa yakin Anda dengan kemampuan Anda dalam memahami konsep dasar sensor dan 

aktuator sebelum pelatihan? 
Kurang ya-

kin 

Seberapa jauh Anda merasa kemampuan Anda dalam merancang dan mengimplementasi-

kan sistem otomasi telah meningkat setelah pelatihan? 
Sangat 

meningkat 

Seberapa tertarik Anda untuk melanjutkan belajar atau bekerja di bidang otomatisasi? Sangat ter-

tarik 

 

 

  
 Dari tabel 1 tampak bahwa Andi siswa kelas XI teknik otomasi jarang sekali menggunakan software otomasi sebelum pelati-

han berlangsung. Dia juga kurang yakin dengan kemampuannya mengenai sesnsor dan aktuator sebelum pelatihan tetapi seketika 

setelah pelatihan dia merasa kemampuannya sangat meningkat dan sangat tertarik mempelajari otomasi dan robotika. Siswa yang lain 

pun tidak jauh dari hasil Andi ini; mereka merasa pelatihan sensor dan aktuator ini sangat meningkatakan kemampuan mereka dalam 

memahami otomasi dan robotika. Tentu hal ini adalah berita baik untuk pelatihan pelatihan berikutnya baik yang terkait dengan bidang 

otomasi dan robotika ataupun bidang yang lainnya. 
 Hasil Wawancara Siswa: Budi, Kelas XI Teknik Otomasi "Saya merasa pelatihan ini sangat bermanfaat. Ma-

terinya disampaikan dengan jelas dan praktiknya sangat membantu saya memahami konsep sensor dan aktuator." "Sebe-

lum pelatihan, saya merasa kesulitan dalam menghubungkan teori dengan praktik. Tapi setelah pelatihan, saya jadi lebih 

percaya diri untuk merancang rangkaian sederhana." "Saya tertarik untuk bekerja di perusahaan yang bergerak di bidang 

otomatisasi. Pelatihan ini memberikan saya dasar yang kuat untuk memulai karier di bidang ini." 

 Analisis dan Interpretasi Berdasarkan contoh data di atas, dapat kita lihat bahwa: Peningkatan kemampuan: 

Siswa Andi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuannya setelah mengikuti pelatihan, terlihat dari 

jawabannya yang menyatakan bahwa kemampuannya dalam merancang dan mengimplementasikan sistem otomasi telah 

sangat meningkat.  

 Peningkatan minat: Baik siswa Andi maupun Budi menunjukkan peningkatan minat terhadap bidang otomatisasi 

setelah mengikuti pelatihan. Hal ini terlihat dari jawaban mereka yang menyatakan sangat tertarik untuk melanjutkan 

belajar atau bekerja di bidang ini. Dampak pelatihan: Pelatihan memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa 

terhadap konsep dasar sensor dan aktuator, serta meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam praktik. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan sensor dan aktuator dapat menjadi alat yang berharga untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi Tech-Skill Revolution. Dengan memberikan siswa keterampilan dan pengetahuan 

yang mereka butuhkan untuk mengoperasikan dan memelihara sistem teknologi yang kompleks, sekolah kejuruan dapat 

membantu memastikan bahwa lulusan mereka siap untuk memasuki dunia kerja dan berhasil berkarir di bidang teknologi.  

 Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan sen-

sor dan aktuator dapat berdampak positif pada keterampilan teknis, pengetahuan, dan daya saing kerja siswa. Namun, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa pelatihan sensor dan aktuator dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi 

siswa, seperti meningkatkan pemahaman mereka tentang prinsip-prinsip otomatisasi dan robotika, dan meningkatkan 

kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja. 
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 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel penelitian tergolong kecil, sehingga generalisasi 

temuan mungkin terbatas. Kedua, penelitian ini hanya meneliti dampak pelatihan sensor dan aktuator pada siswa di satu 

sekolah kejuruan di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk meneliti dampak pelatihan di 

sekolah kejuruan lain di Indonesia dan di negara lain. Meskipun memiliki beberapa keterbatasan, penelitian ini mem-

berikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan pendidikan kejuruan di Indonesia.  

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan sensor dan aktuator dapat menjadi alat yang efektif untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi Tech-Skill Revolution. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menginformasikan 

kebijakan dan praktik pendidikan kejuruan, serta membantu sekolah kejuruan dalam merancang program pelatihan sensor 

dan aktuator yang lebih efektif. 

 
Tabel 2. Hasil Survei Dampak Pelatihan Sensor dan Aktuator pada Keterampilan Teknis Siswa 

Pertanyaan  Jawaban Frekuensi Persen-

tase 

Seberapa yakin Anda dalam kemampuan Anda untuk men-
goperasikan sistem sensor dan aktuator sebelum mengikuti 
pelatihan? 

Sangat tidak 

yakin 
3 20% 

Seberapa yakin Anda dalam kemampuan Anda untuk mengoperasi-

kan sistem sensor dan aktuator setelah mengikuti pelatihan? 
Sangat ya-

kin 
12 80% 

Seberapa mudah Anda memahami prinsip-prinsip otomatisasi dan ro-

botika sebelum mengikuti pelatihan? 
Sangat sulit 4 26,7% 

Seberapa mudah Anda memahami prinsip-prinsip otomatisasi dan ro-

botika setelah mengikuti pelatihan? 
Sangat mu-

dah 
11 73,3% 

 

 

  

 Dari tabel 2 tampak bahwa dampak pelatihan sensor dan aktuator sangat besar bagi para siswa sehingga mereka merasa yakin 

dengan kemampuan mereka setelah pelatihan demikian pula mereka menjadi mudah dalam memahami prinsip-prinsip otomasi dan 

robotika. Tabel 2 ini bisa diinterpretasikan dalam dua buah pie chart berikut ini untuk mempermudah pembacaan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pie chart tabel 1 bagian 1 
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 Dari gambar 3 tampak bahwa 80% siswa 

sangat yakin akan kemampuannya 

setelah mengikuti pelatihan yang mana 

sebelumnya mereka sangat tidak yakin dengan 

kemampuannya sebelum mengikuti 

pelatihan. Sebanyak 20% siswa yang sangat tidak 

yakin dengan kemampuannya di bidang otomasi 

dan robotika sesaat sebelum pelatihan 

berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pie chart tabel 1 bagian 2 

 

 Dari gambar 4 tampak bahwa 73% siswa sangat mudah memahami otomasi dan robotika setelah mengikuti pelatihan yang 

mana sebelumnya mereka sangat sulit memahaminya sebelum mengikuti pelatihan. Sementara 27% siswa merasa sangat sulit me-

mahami otomasi dan robotika seblum pelatihan ini. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan sensor dan aktuator ini sangatlah penting 

bagi mempermudah pemahaman siswa tentang materi sensor dan aktuator secara khusus dan materi otomasi dan robotika secara umum. 

 
Tabel 2. Hasil Tes Siswa 

 

Siswa ke Pre-test 

(Skor) 
Post-test 

(Skor) 
Minat terhadap Otomasi 

(Skala Likert) 

1 60 85 Sangat Tertarik 

2 58 70 Tertarik 

3 55 75 Tertarik 

4 56 70 Tertarik 

5 65 85 Sangat Tertarik 

6 70 90 Sangat Tertarik 

7 75 85 Sangat Tertarik 

8 59 76 Tertarik 

9 65 89 Sangat Tertarik 

10 55 78 Tertarik 

11 53 79 Tertarik 

12 64 83 Sangat Tertarik 

13 59 76 Tertarik 

14 61 81 Sangat Tertarik 

15 64 87 Sangat Tertarik 

 

 

  

 Dari tabel 2 tetlihat bahwa hasil post test siswa semuanya lebih baik daripada hasil pre test nya. Hal ini menunjukkan bahwa 
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para siswa memperhatikan pelatihan dengan baik sehingga bisa menjawab post test dengan lebih baik daripada saat pre tes. Dari tabel 

tersebut juga nampak betapa banyak siswa yang sangat tertarik dengan bidang otomasi. 

 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dampak pelatihan sensor dan aktuator pada siswa SMK Siang Surabaya, 

sebuah sekolah kejuruan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods research, yang 

menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui survei dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan sensor dan aktuator berdampak positif pada keterampilan teknis, penge-

tahuan, dan daya saing kerja siswa. Siswa yang mengikuti pelatihan melaporkan merasa lebih percaya diri dalam kemam-

puan mereka untuk mengoperasikan dan memelihara sistem sensor dan aktuator. Mereka juga melaporkan memiliki pem-

ahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip otomatisasi dan robotika. Selain itu, siswa yang mengikuti pelatihan me-

rasa lebih siap untuk memasuki dunia kerja dan bersaing dengan pelamar lain. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan sensor dan aktuator dapat menjadi alat yang berharga untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi Tech-Skill Revolution. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menginformasikan 

kebijakan dan praktik pendidikan kejuruan, serta membantu sekolah kejuruan dalam merancang program pelatihan sensor 

dan aktuator yang lebih efektif. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel penelitian tergolong kecil, sehingga generalisasi 

temuan mungkin terbatas. Kedua, penelitian ini hanya meneliti dampak pelatihan di satu sekolah kejuruan di Indonesia. 

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk meneliti dampak pelatihan di sekolah kejuruan lain di Indonesia 

dan di negara lain. Meskipun memiliki beberapa keterbatasan, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga bagi 

pengembangan pendidikan kejuruan di Indonesia. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan sensor dan aktu-

ator dapat menjadi alat yang efektif untuk mempersiapkan siswa menghadapi Tech-Skill Revolution. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan untuk menginformasikan kebijakan dan praktik pendidikan kejuruan, serta membantu sekolah kejuruan 

dalam merancang program pelatihan sensor dan aktuator yang lebih efektif. 

Gagasan penelitian berikutnya dapat fokus pada: Menyelidiki dampak pelatihan sensor dan aktuator pada siswa di 

sekolah kejuruan lain di Indonesia dan di negara lain. Menilai efektivitas program pelatihan sensor dan aktuator yang 

dirancang dengan menggunakan metodologi yang berbeda. Mempelajari bagaimana pelatihan sensor dan aktuator dapat 

diintegrasikan dengan kurikulum pendidikan kejuruan. Memeriksa dampak jangka panjang dari pelatihan sensor dan ak-

tuator pada karir siswa. Penelitian lebih lanjut tentang pelatihan sensor dan aktuator dapat membantu memastikan bahwa 

siswa kejuruan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk berhasil di dunia kerja yang terus 

berubah. 
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